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Activity Test of Ethanol Extract Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait) 

Hassk) on Wound Healing in Sprague Dawley Male Rats 
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ABSTRACT 

 

Open wound will potentially lead to chronic infection if not treated. Karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Ait) Hassk) leaf contain the main substance 

rhodomyrtone as well as flavonoids, tannins, saponins, phenols and steroids as 

antibacterial, anti-inflammation and antioxidant that can help the wound healing 

process. This research is aiming to find the effect of giving etanol from 

karamunting leaf extract towards open wound healing rate. The test animal that 

consist of 25 Sprague Dawley rats, divided into 5 groups which consist of 

negative control test, positive control test, control test K1, K2, and K3. The 

observed parameter include wound diameter, wound healing time, and healing 

percentage. Diameter of wound was analyzed using ANOVA test to observe the 

differences between certain days of the observation. Phytochemical screening 

results showed that the ethanol extract of the leaves of karamunting (Rhodomyrtus 

tomentosa (Ait) Hassk)) contains flavonoid, tannin, saponin, phenolic and steroid 

compounds. Characterization of the ethanol extract of the leaves of Karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Ait) Hassk) met the requirements of Materia Medika 

Indonesia (1989) and Depkes RI (2008). The research result shows that ethanol 

extract from karamunting leaf (Rhodomyrtus tomentosa (Ait) Hassk) with 20% 

dossage is proven to accelerate the healing rate in rats that achieved healing rate 

of 100% in 14 days, where there was no significant difference (p>0,05) between 

karamunting leaf extract at a dose of 20% against the positive control (Tekasol®) 

and significantly different from the negative control. Also, there is significant 

difference (p <0,05) between negative control and all control groups (positive, K1, 

K2, dan K3) on day 14, This shows that positive control and treatment with 

dosage variation can accelerate the healing rate on open wound.  

 

Keywords : Karamunting leaves (Rhodomyrtus tomentosa (Ait) Hassk), 

wounded diameter, duration of wound healing, percentage of 

wound healing 
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ABSTRAK 

 

Luka terbuka dapat berpotensi mengalami infeksi kronik jika tidak diobati. Daun 

karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait) Hassk) mengandung zat utama 

rhodomyrtone serta flavonoid, tanin, saponin, fenol dan steroid  sebagai 

antibakteri, antiinflamasi dan antioksidan yang dapat membantu proses 

penyembuhan luka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian ekstrak etanol daun karamunting terhadap kecepatan penyembuhan 

luka terbuka. Hewan uji yang terdiri dari 25 ekor tikus galur Sprague Dawley 

yang dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kelompok kontrol negatif, kelompok 

kontrol positif, kelompok uji K1, K2 dan K3. Parameter yang diamati meliputi 

diameter luka, lama penyembuhan luka dan persentase penyembuhan luka. Data 

diameter luka dianalisis dengan menggunakan uji ANOVA untuk melihat 

perbedaan pada hari tertentu selama pengamatan. Hasil Skrining fitokimia 

menunjukkan ekstrak etanol daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait) 

Hassk)) mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, fenolik dan steroid. 

Karakterisasi ekstrak etanol daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait) 

Hassk) memenuhi persyaratan Materia Medika Indonesia (1989) dan Depkes RI 

(2008). Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol daun karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Ait) Hassk) dengan dosis 20% terbukti dapat 

mempercepat penyembuhan luka dengan penyembuhan luka pada tikus sebesar 

100% yang dicapai dalam 14 hari, dimana tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan (p >0,05) antara ekstrak daun karamunting dosis 20% terhadap kontrol 

positif (Tekasol®) dan berbeda signifikan terhadap kontrol negatif. Terdapat juga 

perbedaan yang signifikan (p <0,05) antara kelompok kontrol negatif dengan 

seluruh kelompok perlakuan (positif, K, K2, dan K3) pada hari ke-14, hal ini 

menunjukkan kontrol positif dan perlakuan dengan variasi dosis dapat 

mempercepat penyembuhan luka terbuka.  

 

Kata kunci: Daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait) Hassk), 

diameter luka, lama penyembuhan luka, persentase penyembuhan luka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Luka merupakan suatu kondisi atau keadaan yang menyebabkan terjadinya 

kerusakan jaringan tubuh karena beberapa faktor seperti gigitan hewan, trauma, 

maupun goresan benda tajam dan sebagainya (Pusponegoro, 2005). Prevalensi 

pasien luka di Indonesia menurut Departemen Kesehatan RI tahun 2013 sebesar 

8,2% dengan angka tertinggi di provinsi Sulawesi Selatan sebesar 12,8% dan luka 

lecet menjadi luka tertinggi yang dialami penduduk Indonesia sebanyak 70,9%. 

Etiologi luka terbesar disebabkan karena jatuh yakni 40,9% yang disusul 

kecelakaan bermotor yakni 40,6% (Riskesdas, 2013). 

Proses penyembuhan pada luka perlu dilakukan untuk memperbaiki 

jaringan-jaringan yang rusak akibat luka. Pengobatan secara tradisional menjadi 

salah satu alternatif dimana digunakan bagian-bagian tumbuhan yang 

mengandung senyawa kimia tertentu yang berkhasiat sebagai obat (Rahayu et al., 

2013). Tingginya persentase masyarakat Indonesia dalam pemanfaatan pelayanan 

kesehatan menggunakan pengobatan tradisonal dalam mengobati gangguan 

penyakit (Kemenkes RI, 2013). 

Luka terbuka merupakan salah satu penyakit yang paling umum terjadi di 

masyarakat, sehingga penelitian tentang pengobatan luka terbuka dengan 

menggunakan tumbuhan yang mudah ditemukan oleh masyarakat perlu dilakukan. 

Jika melihat dari pengalaman masyarakat Desa Saitnihuta, Kecamatan Dolok 

Sanggul, Kabupaten Humbang Hasundutan, Provinsi Sumatera Utara, tumbuhan 

yang digunakan sebagai obat luka adalah daun karamunting. Masyarakat 
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menerapkannya dengan cara mengunyah dan ditempelkan di area luka 

(Djauhariya, 2004). Hal ini menunjukkan bahwa daun karamunting memiliki 

potensi sebagai obat luka. 

Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait) Hassk) merupakan tumbuhan 

yang termasuk ke dalam family Myrtaceae (suku jambu-jambuan). Bagian 

daripada tumbuhan karamunting yang bisa dimanfaatkan untuk pengobatan 

tradisional salah satunya adalah bagian daun. Berdasarkan uji fitokimia, daun 

karamunting dilaporkan mengandung beberapa metabolit sekunder antara lain 

flavonoid, tanin, saponin, fenol, steroid dan triterpenoid yang diduga memiliki 

aktivitas antibakteri (Sutomo et al., 2010). Selain itu, karamunting juga 

mengandung senyawa rhodomyrtone yang berdasarkan hasil uji aktivitas 

antibakteri diketahui memiliki aktivitas terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

dan Staphylococcus epidermidis (Dachriyanus et al., 2002).  

Daun karamunting mengandung senyawa flavanoid yang berfungsi untuk 

menghambat pendarahan (Widjajakusumah, 2002) dan saponin berfungsi sebagai 

perangsang pembentukan kolagen yang memberikan kekuatan dan daya tahan 

kulit sehingga membantu dalam proses penyembuhan luka (Suratman et al., 

1996). Daun karamunting diketahui juga memiliki aktivitas antiinflamasi. Kadar 

flavonoid pada setiap ektrak daun karamunting mempengaruhi aktivitas in vivo 

antiinflamasi. Tingklat flavonoid yang lebih tinggi dalam ekstrak menunjukkan 

aktivitas antiinflamasinya yang lebih besar (Solihah et al. 2019). 

Pada penelitian yang sudah dilakukan dengan menggunakan tumbuhan 

dalam family yang sama, Kaneria dan Chandra (2011) serta Ndukwe et al. (2013) 

menyebutkan jika daun jambu biji (Psidium guajava Linn)  mengandung senyawa 
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metabolit sekunder seperti alkaloid, saponin, tanin dan flavonoid yang dapat 

membantu penyembuhan luka. Begitu pun Yuliani et al (2019) dalam 

penelitiannya menyimpulkan jika ekstrak daun jambu biji dapat mempercepat 

lama penyembuhan luka pada kulit. Hal ini dapat menegaskan jika daun 

karamunting kemungkinan juga memiliki aktivitas dalam proses penyembuhan 

luka. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai uji aktivitas ekstrak etanol daun karamunting 

terhadap penyembuhan luka terbuka pada tikus putih jantan. Panjang luka serta 

lamanya penyembuhan luka akan diamati sebagai parameter dalam proses 

penyembuhan luka. 

1.2 Rumusan Masalah 

Luka sering terjadi pada masyarakat, dimana umumnya disebabkan karena 

kecelakaan. Pengobatan luka biasanya menggunakan krim Tekasol, namun 

terdapat salah satu tumbuhan yang juga berpotensi untuk mengobati luka yaitu 

tumbuhan karamunting. Untuk mengetahui kemampuan ekstrak etanol daun 

karamunting dalam mengobati luka, maka dirumuskan rumusan masalah sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana   profil  fitokimia  dan  karakterisasi  dari  ekstrak  etanol  daun 

karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait) Hassk)? 

2. Bagaimana efek pemberian ekstrak etanol daun karamunting terhadap 

lamanya  penyembuhan  luka  pada  tikus   putih   jantan  galur   Sprague 

Dawley? 
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3. Bagaimana efek pemberian ekstrak etanol daun karamunting terhadap 

persentase penyembuhan luka (% recovery) pada tikus putih jantan galur 

Sprague Dawley? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui profil fitokimia dan karakterisasi dari ekstrak etanol daun 

karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait) Hassk). 

2. Mengetahui efek pemberian ekstrak etanol daun karamunting terhadap 

lamanya penyembuhan luka pada tikus putih jantan galur Sprague Dawley. 

3. Mengetahui efek pemberian ekstrak etanol daun karamunting terhadap 

persentase penyembuhan luka (% recovery) pada tikus putih jantan galur 

Sprague Dawley. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini antara lain memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai pemanfaatan ekstrak daun karamunting sebagai pengobatan 

luka dengan menggunakan dosis yang sesuai. Hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi bahan informasi bagi Lembaga Penelitian dan Institusi yang terkait 

dengan penggunaan obat tradisional. Selain itu diharapkan hasil penelitian ini 

dapat menjadi informasi tambahan mengenai potensi ekstrak daun karamunting 

sebagai obat luka untuk dikembangkan dalam penelitian lebih lanjut. 
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